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ABSTRAKSI 

Keseimbangan hidup manusia adalah keseimbangan segi jasmani dan rohani. 

Kehidupan jasmani terpenuhi dengan segala hal yang bersifat duniawi sedangkan segi rohani 

terpenuhi dengan hubungan manusia dengan, manusia, alam, dan Tuhan. Kebutuhan rohani 

dapat ditunjang melalui sarana dan prasarana peribadatan keagamaan.  

Sarana peribadatan berupa tempat untuk interaksi antara manusia dan penciptanya, 

sarana peribadatan keagamaan diantaranya adalah Gereja, Gereja adalah tempat beribadat umat 

katolik / kristen sebagai saran interaksi antara umat dan Tuhan. Selain gereja sebagai tempat 

peribadatan antara manusia dengan pencipta gereja juga sebagai sarana interaksi antara 

manusia dengan sesama.   

gempa 27 Mei 2006 yang mengguncang Daerah Istimewa Yogyakarta dan sebagian 

daerah Jawa Tengah menghancurkan sebagian besar bangunan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Tak terkecuali bangunan Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. dengan 

rusaknya gereja ini umat paroki ganjuran membutuhkan gereja baru sebagai sarana kebutuhan 

rohaninya, mengingat lokasi gereja ini terletak pada kompleks perziarahan Candi “Tyas 

Dalem” Ganjuran sebagai tempat perziarahan umat katolik dari berbagai kota di Indonesia 

untuk memenuhi tuntutan tersebut maka dirasa perlu adanya suatu pembangunan dan penataan 

ulang di kompleks Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Selain gereja kompleks ini juga 

dilengkapi dengan bangunan pastoran, panti paroki dan sarana penunjang bagi perziarahan 

sehingga dapat memfasilitasi dan mewadahi kebutuhan rohani.  

 


